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ABSTRACT  

Abd, Rahim, 2013. A comparative study of X grade students’ competence in 
physics between the students with problem based learning and the students 
with conventional learning of MAN Sebukar Kerinci. Thesis. Graduate 
Program of Padang State University.  

The students’ competence in physics of X grade students of MAN Sebukar 
Kerinci was low. This might be because the learning was still based on 
conventional learning, and also the lack of the teacher’s attention towards 
students’ first ability that could impact students’ competence. This research was 
aimed at knowing the comparison of students’ competence in physics between the 
students taught using problem based learning and the students taught with 
conventional learning based on students’ first ability.  

The population of this research was X grade students of MAN Sebukar 
Kabupaten Kerinci which consisted of 3 classes. Only two classes were taken 
randomly as the sample of the research. The sample was then grouped into two 
classes, namely experimental class and controlled class. The problem based 
learning was applied to the experimental class while the conventional learning 
was applied to the controlled class. In each class, the students were grouped again 
into two groups namely the students whose first ability was high and the students 
whose first ability was low. The data of the research was gathered from the pre- 
test of the students’ first ability, the grading sheet for affective and  
psychomotoric aspects  and the competence test after giving the treatment to the 
students of experimental class. The data was analyzed using two-way anava or 
anava 2x2. 

From the findings and discussion of the research, it was concluded that: 1) 
There was the difference between the students’ physics competence taught using 
problem based learning and conventional learning; 2) There was the difference 
between students’ physic competence of the high and low first ability group 
taught using problem based learning; 3) There was no interaction between 
problem based learning, and the students’ first ability in influencing students’ 
competence  in physics; 4) The students’ competence in affective aspect taught 
using problem based learning were overall at the category of good, while the 
students of the conventional class were at the category of fair; 5) The students’ 
competence in psychomotoric aspect taught using problem based learning were 
overall at the category of skillful, while the students of the conventional class 
were at the category of fairly skillful.  
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ABSTRAK 

Abd Rahim,  2013. Perbandingan kompetensi fisika siswa kelas x antara 
siswa yang pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah (PBL) dengan pembelajaran konvensional di MAN Sebukar  
Kerinci. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.  

 
Kompetensi fisika siswa kelas X MAN Sebukar Kabupaten Kerinci masih 

rendah. Hal ini terjadi karena pembelajaran yang diterapkan masih menggunakan 
pembelajaran konvensional, dan kurangnya perhatian guru terhadap kemampuan 
awal siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kompetensi 
fisika siswa antara siswa yang diajar dengan model PBL dengan siswa yang diajar 
dengan pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan awal siswa. 

 
 Populasi pada penelitian ini adalah kelas X MAN Sebukar Kabupaten 

Kerinci yang terdiri dari 3 kelas. Kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 
hanya 2 kelas yang diambil secara acak. Kelas sampel dikelompokkan menjadi 
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model PBL sedangkan pada kelas 
kontrol, menggunakan pembelajaran yang biasa diterapkan (konvensional). Pada 
masing-masing kelas, siswa juga dibedakan dalam dua kelompok yakni kelompok 
siswa yang berkemampuan awal tinggi dan rendah. Data dalam penelitian 
diperoleh dari hasil tes kemampuan awal, lembar penilaian aspek afektif dan 
psikomotor, dan tes kompetensi fisika siswa setelah diberikan perlakuan pada 
kelas eksperimen. Analisis data dilakukan dengan menggunakan anova 2 arah 
yaitu anova 2x2.  

 
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, disimpulkan: 1) Terdapat 

perbedaan kompetensi fisika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
berbasis masalah (PBL) dan konvensional; 2) Terdapat perbedaan kompetensi 
siswa fisika kolompok tinggi dan rendah yang diajar dengan model pembelajaran 
berbasis masalah (PBL); 3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 
dan kemampuan awal terhadap kompetensi fisika siswa; 4) Kompetensi fisika 
siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada ranah 
afektif memperoleh kategori rata-rata baik. Sedangakan kelas konvensional 
memperoleh kategori rata-rata cukup; 5) Kompetensi siswa yang menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah pada ranah psikomotor memperoleh 
kategori rata-rata terampil. Sedangakan kelas konvensional memperoleh kategori 
rata-rata cukup terampil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang  peranan yang sangat penting dalam  kehidupan  

suatau bangsa ditengah pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK). Melalui  pendidikan kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan. 

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari sejauh mana pendidikan yang 

diselenggarakan dapat membentuk sumber daya manusia yang mampu 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini dikarenakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah memberikan kontribusi dalam kehidupan 

manusia. Berbagai produk teknologi seperti: komputer, televisi, radio, dan lain-

lainnya dihasilkan melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Fisika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam (IPA). Fisika adalah 

studi mengenai alam sekitar, dalam hal ini berkaitan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis. Fisika bukan hanya kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, 

sehingga Fisika berperan penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berkembang pesat hingga saat ini. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak terlepas dari Fisika, 

sehinga menempatkan Fisika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

pada pendidikan formal mulai dari sekolah dasar  hingga sekolah menengah atas, 

1 



2 
 

 
 

dan sekaligus menjadikan Fisika sebagai mata pelajaran yang utama diajarkan di 

sekolah. Hal ini dikarenakan Fisika diujikan secara nasional oleh pemerintah di 

samping mata pelajaran lainnya. Penempatan Fisika sebagai mata pelajaran 

utama yang diajarkan di sekolah  tentunya dengan harapan agar peserta didik 

memiliki daya saing dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Fisika bukan hanya memiliki kontribusi dalam perkembangan teknologi, 

tapi Fisika juga mendidik siswa di dalam pembelajaranya untuk bertindak atas 

dasar pemikiran kritis, analitis, logis, cermat, dan sistematis, serta menanamkan 

kebiasaan berfikir dan berprilaku  ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri 

(Permendiknas no 22 tentang Standar Isi). Hal ini sesuai dengan fungsi utama 

pendidikan yang diamanatkan dalam UU Sisdiknas, “mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.  

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan  melalui proses pembelajaran disekolah, khususnya dalam bidang 

fisika di antaranya;  penyempurnaan kurikulum , peningkatan kemampuan 

tenaga guru fisika baik melalui penataran ataupun pelatihan pendidikan, 

sertifikasi guru, pengadaan buku-buku paket, perlengkapan sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan seperti : laboratorium, perpustakaan, dan  lain-lainnya.  

Walaupun berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk 

menigkatkan mutu pendidikan. Namun  pada kenyataannya  usaha yang 

dilakukan tersebut belum sepenuhnya tercapai, khususnya pada mata pelajaran 
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fisika di MAN Sebukar Kabupaten Kerinci. Berdasarkan data yang di peroleh 

dari hasil ujian mid semester 1 pada kelas X MAN Sebukar Kabupaten Kerinci, 

pada semester ganjil, seperti yang tercantum pada Tabel 1 berikut:  

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ujian Mid Semester Kelas X Semester 1 Tahun 
Pelajaran   2012-2013 MAN Sebukar Kabupaten Kerinci. 

Kelas X Jumlah 
Siswa 

Persentase siswa 
tidak tuntas 

Persentase 
siswa tuntas 

Keteragan 

XA 34 22 64,71% 12 35,29%  Tidak Tuntas 
XB 34 28 82,35% 6 17,65% Tidak Tuntas 
XC 33 24 72,72% 9 27,27% Tidak Tuntas 

Sumber :  Dokumen guru bidang studi fisika kelas X MAN Sebukar  Kabupaten 
Kerinci. 

Dari data ujian semester yang tercantum pada Tabel 1 diketahui bahwa hasil 

belajar fisika siswa masih tergolong rendah yaitu di bawah KKM yang telah 

ditetapkan sebesar 70. Rendahnya hasil belajar fisika siswa menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang dilaksanakan belum mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Disamping itu, data tersebut juga menggambarkan masih terdapat permasalahan 

dalam pembelajaran.  

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan saat pembelajaran fisika 

pada kelas X MAN Sebukar Kabupaten Kerinci, rendahnya kompetensi fisika 

siswa disebabkan oleh beberapa hal antara lain: 1) Pembelajaran yang 

dilaksanakan masih belum mencapai kompetensi yang telah ditetapkan; 2) 

kurangnya perhatian siswa pada saat guru menjelaskan materi pelajaran; 3) 

siswa cenderung pasif, mendengar, mencatat apa yang disampaikan oleh guru, 

dan tidak mau bertanya seolah-olah mereka telah mengerti; 4) apabila ditanya 

oleh guru, hanya 2 hingga 3 orang siswa yang menjawab pertanyaan, dan apa 

bila guru bertanya kembali hanya siswa tersebut juga yang menjawab; 5) saat 
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diberikan latihan hanya beberapa orang siswa yang dapat menjawab dengan 

benar;  6) kurangnya perhatian guru untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

tentang materi yang akan dipelajari; 7) pembelajaran yang dilaksanakan masih 

kurang menarik perhatian siswa, sehingga pembelajaran menjadi kurang 

bermakna.  

Kurang bermaknanya proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor Internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa mencakup faktor 

fisik dan faktor psikis. Faktor fisik berkaitan dengan kesehatan badan. 

sedangkan faktor psikis berkaitan dengan sikap, perasaan, minat, dan emosi. 

Selanjutya faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa meliputi 

materi pelajaran, model pembelajaran, pendekatan pembelajaran, situasi 

lingkungan belajar, dan lain-lainnya. 

Dari beberapa permasalahan yang dikemukan di atas, penyebab utama 

rendahnya kompetensi fisika siswa di antaranya adalah masih terdapatnya 

kelemahan dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan, seperti model 

pembelajaran yang diterapkan. Pembelajaran yang dilaksanakan masih bersifat 

konvensional, sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna. 

Dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, siswa menjadi 

pasif dan kurang terangsang untuk berfikir kritis, logis, sistematis, serta kurang 

merangsang siswa bernalar untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan model pembelajan kompensional, guru 

mendominasi pembelajaran sehingga siswa beranggapan bahwa proses 
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pembelajaran sepenuhnya menjadi tanggung jawab guru, sedangkan siswa 

hanya menerima transfer pengetahuan dari guru. Disamping itu, kurangnya  

perhatian guru terhadap kemampuan  awal siswa tentang materi yang akan 

dibahas. Kemampuan awal merupakan suatu sayarat yang harus diketahui oleh 

guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan menarik. 

Apabila model yang digunakan dalam pembelajaran belum sesuai, akan 

berdampak pada kurang optimalnya kegiatan yang dilaksanakan dalam 

pembelajaran. Sehingga usaha untuk meningkatkan kompetensi siswa tidak 

tercapai secara optimal. Untuk itu perlu upaya untuk mencari model 

pembelajaran yang sesuai sebagai usaha untuk meningkat kompetensi fisika 

siswa. Atas dasar itu penulis mencoba untuk menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) dalam pembelajaran.  

Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan suatu pembelajaran 

yang berpusat kepada siswa. Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

berakar dari teori konstruktivisme dimana siswa ditekankan untuk berperan aktif 

dalam membangun sendiri pengetahuan dalam fikiran mereka malalui 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Disamping itu, model 

pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang 

diawali dengan penyajian suatu masalah- masalah yang autentik dan bermakna 

kepada siswa, sehingga siswa dapat melakukan penyelidikan dan menemukan 

penyelesaian masalah oleh mereka sendiri. Pada model pembelajaran berbasis 

masalah, kolompok-kelompok kecil siswa bekerja secara bersama-sama dalam 
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memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran yang 

sulit sekalipun dapat diselesaikan. 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran berbasis masalah 

mempunyai arti penting dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan model 

pembelajaran berbasis masalah berpusat pada siswa, dan menekankan peran 

aktif siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa menjadi aktif. Guru tidak lagi 

menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, guru hanya berperan sebagai 

fasilitator. Sedangkan siswa di berdayakan untuk mengembangkan potensi yang 

dimilikinya dalam membangun sendiri pengetahuan dalam fikirannya melalui 

penyelesaian masalah dalam kelompoknya secara besama-sama. Siswa  tidak 

lagi menerima transfer pengetahuan dari guru. Dengan demikian, siswa akan 

aktif dalam pembelajaran dan tentunya pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Bertitik tolak dari permasalahan yang telah dijelaskan di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang perbandingan kompetensi fisika 

siswa kelas X antara siswa yang pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran  berbasis masalah dengan permbelajaran konvensional di MAN 

Sebukar  Kerinci. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

permasalahan-permasalahan yang muncul, yaitu : 

1. Pembelajaran yang dilaksanakan masih belum mencapai kompetensi 

yang telah ditetapkan. 

2. Kurangnya perhatian siswa pada saat guru menjelaskan materi pelajaran; 
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3. Siswa cenderung pasif, mendengar, mencatat apa yang disampaikan oleh 

guru, dan tidak mau bertanya seolah-olah mereka telah mengerti; 

4. Apabila ditanya oleh guru, hanya 2 hingga 3 orang siswa yang menjawab 

pertanyaan, dan apa bila guru bertanya kembali hanya siswa tersebut juga 

yang menjawab; 

5. Apabila diberikan latihan hanya beberapa orang siswa yang dapat 

menjawab dengan benar; 

6. Kurangnya perhatian guru untuk mengetahui pengetahuan awal siswa 

tentang materi yang akan dipelajari; 

7. Pembelajaran yang dilaksanakan masih kurang menarik perhatian siswa, 

sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna. 

 
C. Batasan  Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, penelitian ini 

dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Model yang digunakan dalam pembelajaran yaitu pendekatan model 

pembelajaran berbasis masalah. 

2. Kompetensi fisika siswa yaitu kompetensi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor.  

3. Materi pelajaran dibatasi pada pokok bahasan dinamika partikel. 

 
D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan di atas, maka  rumusan  

masalah yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Apakah terdapat perbedaan kompetensi fisika siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan konvensional. 

2. Apakah terdapat perbedaan kompetensi fisika siswa kolompok tinggi dan 

rendah yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah (PBL). 

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal terhadap 

kompetens fisika siswa.  

4. Bagaimanakah kompetensi fisika siswa aspek afektif yang menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah, dan konvensional. 

5. Bagaimanakah kompetensi fisika siswa aspek psikomotor yang menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah, dan konvensional 

 
E. Tujuan Penelitian 

Dari uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah : 

1. Terdapat perbedaan kompetensi fisika siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan konvensional. 

2. Terdapat perbedaan kompetensi fisika siswa kolompok tinggi dan rendah 

yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah (PBL). 

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

terhadap kompetens fisika siswa.  

4. Bagaimanakah kompetensi fisika siswa aspek afektif yang menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah dan konvensional. 
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5. Bagaimanakah kompetensi fisika siswa aspek psikomotor yang 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan konvensional 

 
F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Guru, yaitu dapat menjadikan model pembelajaran berbasis masalah 

sebagai salah satu model dalam pembelajaran. 

2. Siswa, yaitu sebagai pengalaman belajar yang lebih bermakna dan juga 

sebagai pendorong untuk dapat berfikir tingkat tinggi dalam memecahkan 

masalah autentik dalam pembelajaran fisika dan kehidupan sehari-hari. 

3. Sekolah, sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas siswa. 

4. Penulis, yaitu sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman yang nantinya 

dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar. 

5. Menambah khazanah keilmuan dalam meningkatkan kompetensi siswa 

dalam proses pembelajaran fisika. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 
Dari hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan pada 

Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan kompetensi fisika siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan konvensional. 

2. Terdapat perbedaan kompetensi fisika siswa kolompok tinggi dan rendah 

yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah (PBL). 

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

terhadap kompetensi fisika siswa.  

4. Kompetensi fisika siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah pada ranah afektif memperoleh kategori rata-rata baik. 

Sedangakan kelas konvensional memperoleh kategori rata-rata cukup. 

5. Kompetensi siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah pada ranah psikomotor memperoleh kategori rata-rata terampil. 

Sedangakan kelas konvensional memperoleh kategori rata-rata cukup 

terampil. 

 
B. Implikasi 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa penggunaan model 

pembelajaran berdasarkan masalah dalam pembelajaran cukup efektif untuk 

meningkatkan kompetensi fisika siswa. Keungulan model ini yaitu dapat 

99 
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menjadikan siswa berperan aktif dalam pembelajaran, menekankan pada makna/ 

konsep, melatih siswa berpikir kritis, membangkitkan kreatifitas siswa, dan 

mengetahui pentingnya berkerjasama. Disamping itu, dalam model pembelajaran 

berdasarkan masalah, siswa mengerjakan tugas pembalajaran secara 

berkelompok, dalam kelompok belajar siswa saling berdiskusi, bereksperimen 

untuk memecahkan persoalan yang mereka hadapi, sehingga siswa dapat 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, dan siswa dapat membangun 

pengetahuan tentang konsep meteri fisika yang mereka pelajari dalam fikiran 

mereka sendiri sehingga berpengaruh terhadap kompetensi siswa dan 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

 
C. Saran 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut. 

1. Guru sebaiknya menyiapkan perencanaan yang matang dan menyediakan 

alat atau bahan serta memberi tahu kepada siswa apa yang harus 

dilakukan jauh sebelum proses pembelajaran berlangsung. Guru juga 

harus memperhatikan pembagian waktu dalam proses pembelajaran 

dengan menggunanakan model pembelajaran berbasis masalah.  

2. Guru harus selalu mengontrol, memonitor, dan membimbing serta 

memberikan petunjuk kepada siswa agar kegiatan dan aktivitas siswa 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.  

3. Guru hendaknya menjadikankan model pembelajaran berbasis masalah 

sebagai alternatif pembelajaran dikelas. Hal ini dikeranakan model Model 
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pembelajaran berbasis masalah menjadikan siswa aktif, mengetahui 

pentingnya berkerjasama, dapat membantu siswa dalam pembelajarannya, 

dan, menuntun siswa membangun sendiri pengetahuan tentang konsep 

meteri fisika yang mereka pelajari dalam fikiran mereka sendiri sehingga 

menjadikan siswa lebih menguasai meteri yang dipelajari. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin lebih mengembangkan hasil 

penelitian ini sedapat mungkin diharapkan dapat mengontrol variabel-

variabel lain yang mungkin juga memiliki pengaruh besar terhadap 

kompetensi fisika siswa. 
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